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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Filsafat Kebahagiaan Al-Farabi 

Perspektif Fahruddin Faiz, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan (al-Sa’adah) 

Al-Farabi merupakan tujuan tertinggi kehidupan manusia yang mencakup dimensi 

intelektual, moral, spiritual, dan sosial. Melalui Fahruddin Faiz, kebahagiaan 

dipahami bukan sekadar kenikmatan material atau kepuasan individu, melainkan 

kondisi kesempurnaan jiwa yang diperoleh melalui pengembangan akal, 

pembentukan akhlak, dan kedekatan kepada Allah SWT. 

1. Konsep al-Sa’adah Al-Farabi pada analisis Fahruddin Faiz menunjukkan 

bahwa kebahagiaan mencakup pada pencapaian diri sendiri dan juga 

kebahagiaan bersama. Kebahagiaan sejati, atau as-Sa’adah bukan hanya 

soal kemajuan pikiran dan jiwa seseorang. Itu juga menjadi tujuan 

bersama yang harus diraih melalui tatanan masyarakat dan negara yang 

adil dan baik. Gagasan ini menunjukkan bahwa Al-Farabi dalam analisis 

Fahruddin Faiz memandang kebahagiaan sebagai konsep yang meliputi 

unsur pribadi dan unsur masyarakat. Kebahagiaan dapat diraih saat 

seseorang mengebangkan akal budi, moral, dan kehidupannya. Selain itu, 

pengembangan diri ini perlu didukung oeh terciptanya suasana sosial yang 

damai. Tujuannya untuk membangun negara yang ideal. Negara ideal yang 

dimaksud Al-Farabi yang dipimpin oleh penguasa yang bijaksana serta 
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mengutamakan keadila dan kerja sama, ini ialah fondasi kebahagiaan 

bersama.   

2. Melalui interpretasi Faruddin Faiz, Kebahagiaan memiliki dimensi sosial 

yang sangat penting. Menurut Al-Farabi, manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak dapat mencapai kebahagiaan secara sempurna tanpa bantuan  

dan kerja sama dengan orang lain. Karena itu, Kebahagiaan individu harus 

berjalan beriringgan dengan kebahagiaan masyarakat. Semakin baik 

kondisi sosial suatu masyarakat, maka semakinbesar pula peluag individu-

individu di dalamnya untuk mencapai kehidupan yang bahagia. 

Sebaliknya, jika masyarakat dipenuhi koflik, ketidakadilan, dan 

ketidakharmonisan, maka kebahagiaan individu juga akan sulit terwujud 

secara sempurna. Konsep Kebahagiaan sosial Al-Farabi diwujudkan 

melalui gagasan tentang al-Madinah al-Fadhilah atau negara utama 

(negara ideal). Dalam negara ideal tersebut, masyarakat hidup berdasarkan 

ilmu pengetahuan, moralitas, keadilan, kerja sama, dan nilai-nilai spritual. 

Pemimpin yang bijaksana memiliki peran penting dalam menggarahkan 

masyarakat menuju kehidupan yang baik dan bahagia. Oleh karena itu, 

tujuan negara bukan sekadar menjalankan kekuasaa atau mengatur 

kehidupan politik, melainkan membantu masyarakat mencapai 

kesejahteraan lahir dan batin secara bersama-sama. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa konsep 

kebahagiaan Al-Farabi yang dianalisis oleh Fahruddin Faiz tetap relevan 

dalam konteks kehidupan modern. Pemikiran tersebut dapat menjadi 
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landasan filosofis dalam membangun masyarakat yang adil, berakhlak, 

berilmu, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama, sehingga 

kebahagiaan tidak hanya menjadi tujuan individu, tetapi juga tujuan 

kolektif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini membahas mengenai pentingnya bagi setiap individu untuk 

merefleksikan kembali pemahaman mereka tentang kebahagiaan. 

Menginternalisasi prinsip-prinsip kebahagiaan yang diuraikan oleh Fahruddin 

Faiz, seperti pengenalan diri, keseimbangan holistik, rasa syukur, dan dedikasi 

dalam pengabdian, dapat menjadi panduan praktis dalam mencapai ketenangan 

batin dan kebahagiaan yang berkelanjutan, terlepas dari kondisi eksternal. 

Masyarakat juga perlu didorong untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pencarian kebahagiaan yang lebih substansial, bukan hanya berorientasi pada 

kenikmatan material semata. 

 Penelitian ini dapat diperluas dengan melakukan studi komparatif antara 

interpretasi Fahruddin Faiz mengenai Al-Farabi dengan penafsiran filsuf atau 

cendekiawan lain tentang konsep kebahagiaan Al-Farabi. Hal ini akan 

memperkaya khazanah pemahaman dan memberikan perspektif yang lebih 

beragam. Selain itu, penelitian empiris mengenai implementasi prinsip-prinsip 

kebahagiaan ini dalam konteks kehidupan modern, serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan psikologis dan spiritual individu, juga dapat menjadi area eksplorasi 

yang menarik. 
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Konsep kebahagiaan yang holistik dan spiritual seperti yang diuraikan 

oleh Al-Farabi dan diinterpretasikan oleh Fahruddin Faiz sangat relevan untuk 

diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan, khususnya pendidikan karakter dan 

etika. Lembaga keagamaan juga dapat memanfaatkan kerangka pemikiran ini 

untuk memperdalam pemahaman umat tentang makna hidup, tujuan penciptaan, 

dan pentingnya keseimbangan antara dimensi duniawi dan ukhrawi dalam 

mencapai kebahagiaan sejati. 
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